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Use of QR Code for Food Ordering Web-based Using the Agile Kanban
Method

[Penggunaan QR Code untuk Pemesanan Makanan Berbasis Web
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Abstract. This research examines the application of QR Code technology to the food ordering system in restaurams to improve
operational efficiency and the qualiry of customer experience. The system was developed using the Laravel framework with
the Agile Kanban method approach, and integrated with the Xendit digital payment service to facilitate faster, safer, and
automated transactions. The QR Caode implementation allows customers to place orders independently, reducing staff
workload and minimizing errors in the ordering process. Meanwhile, the integration of Laravel and Xendit provides
convenience in managing transaction data and supports system scalability. The development resuits show that the
combination of these technologies is able to create synergies between digital innovation and restaurant business practices,
and improve adaptability to market dynamics. This research makes a significant contribution to the development of business
strategies in the culinary field through the adoption of technologies that support operational sustainability and increased
customer satisfaction.

Keywords — QR Code, Laravel, Xendit, ordering system, Agile Kanban.

Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan teknologi OR Code dalam sistem pemesanan makanan pada restoran guna meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas pengalaman pelanggan. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan
pendekatan metode Agile Kanban, serta diintegrasikan dengan layanan pembayaran digital Xendit umuk memfasilitasi
transaksi yang lebih cepar, aman, dan terotomatisasi. Implementasi QR Code memungkinkan pelanggan melakukan
pemesanan secara mandiri, mengurangi beban kerja staf, dan meminimalkan kesalahan dalam proses pemesanan. Semenitara
itu, integrasi Laravel dan Xendit memberikan kemudahan dalam pengelolaan data transaksi serta mendukung skalabilitas
sistem. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa kombinasi teknologi ini mampu menciptakan sinergi antara inovasi digital
dan praktik bisnis restoran, serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar. Penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi bisnis di sektor kuliner melalui adopsi teknologi yang mendukung
keberlanjutan operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan.

Kata Kunci — OR Code, Laravel, Xendit, sistem pemesanan, Agile Kanban.

I.PENDAHULUAN

Restoran, sebagai sebuah badan usaha niaga, memiliki fokus utama dalam menyediakan makanan dan
minuman bagi masyarakat. Kesejahteraan setiap restoran sangat bergantung pada pengelola yang bertanggung jawab
untuk memastikan operasional sehari-hari berjalan dengan efisien. Di era modern ini, teknologi informasi dan
inovasi menjadi sangat penting dalam operasional restoran. Salah satu contohnya adalah penggunaan QR Code
dalam sistem pemesanan, yang dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan efisiensi operasional[1], [2].

Dalam konteks globalisasi yang semakin berkembang, penerapan teknologi menjadi sebuah keharusan bagi
seluruh sektor, termasuk industri kuliner. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dalamrestoran tidak hanya meningkatkan kecepatan layanan tetapi juga meminimalisir kesalahan dalam pemesanan.
QR Code, misalnya, telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi pemesanan di restoran dengan memunLkmk:m
pelanggan melakukan pemesanan langsung dari meja mereka menggunakan perangkat mobile[2]. Metode berb
QR Code dapat mengurangi beban kerja karyawan dan mempercepat proses layanan, serta meningkatkan kepuasan
pelanggan[3].

Penelitian di Threebrothers Billiard Café dan Resto mengungkapkan adanya sejumlah permasalahan dalam
proses pemesanan, yang masih terpusat pada pengelolaan manual di kasir. Proses pemesanan yang dilakukan secara
serentak sering kali menyebabkan antrian panjang, dan pelaporan keuangan yang tidak efisien semakin memperparah
situasi ini. Penggunaan sistem pemesanan berbasis web yang dilengkapi QR Code akan menjadi solusi yang efektif
untuk meningkatkan efisiensi dan meminimalisir kesalahan dalam pemesanan[4]. Implementasi sistem ini
diharapkan bisa merubah cara operasional yang ada menjadi lebih cepat dan efisien.
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Salah satu keuntungan dari sistem pemesanan yang berb QR Code adalah kemampuan untuk
beradaptasi dengan alat yang umumnya digunakan masyarakat saat ini, seperti smartphone. Dengan semakin
banyaknya pengguna smartphone, penerapan sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pemesanan dan
memperlancar interaksi antara pelanggan dan restoran[3]. Menurut kajian yang dilakukan pada sektor restoran,
penerapan teknologi baru ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan
pelanggan melalui kemudahan dan kenyamanan bertransaksi[5].

Lebih jauh lagi, penerapan QR Code dalam sistem pemesanan menjanjikan lebih dari sekadar efisiensi.
Lingkungan industri saat ini telah melahirkan kesadaran akan isu keberlanjutan. Dengan menerapkan QR Code,
restoran dapat mengurangi penggunaan kertas, mengurangi limbah, dan berkontribusi pada pengurangan jejak
karbon. Hal ini sejalan dengan tren global yang mendukung kepentingan lingkungan di kalangan konsumen [3].
Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya relevan dari segi efisiensi operasional tetapi juga dari sudut pandang
keberlanjutan.

Dari wawancara serta observasi, terlihat jelas bahwa tantangan utama dalam sistem pemesanan tradisional
di Threebrothers Billiard Café dan Resto adalah rentannya kesalahan akibat pengolahan manual. Penerapan sistem
pemesanan berbasis web dengan teknologi QR tidak hanya akan mengurangi beban operasional tetapi juga
meningkatkan kecepatan pelayanan, yang diharapkan dapat menarik lebih banyak pengunjung untuk datang ke
restoran ini[6]. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
strategi bisnis restoran di masa depan.

Melalui pengembangan sistem ini, diharapkan ada sinergi antara teknologi dengan praktik bisnis yang
ada, sehingga menjadikan restoran dapat beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan pasar yang terus berubah.
Dengan menggunakan metode Agile Kanban sebagai pendekatan pengembangan, proses penerapan sistem dapat
menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap umpan balik yang diterima dari pengguna, baik itu dari pihak
manajemen restoran maupun pelanggan[7].

Secara keseluruhan, penelitian tentang pemanfaatan QR Code dalam pemesanan makanan di
Threebrothers Billiard Caf¢ dan Resto adalah langkah maju dalam mengintegrasikan teknologi dengan bidang
kuliner. Ini adalah sebuah upaya untuk menjawab tantangan yang ada dengan cara yang inovatif dan efektif,
sehingga membawa manfaat tidak hanya bagi pihak restoran tetapi juga bagi pelanggan[8].

II. METODE

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pemesanan restoran berbasis web di Threebrothers
Billiard Café dan Resto adalah pendekatan Agile Kanban. Metode Kanban berfokus pada visualisasi alur kerja dan
peningkatan berkelanjutan, dengan memanfaatkan papan Kanban yang menampilkan kartu tugas pada kolom-
kolom berbeda sesuai dengan status pengerjaan. Pendekatan ini tidak hanya membentuk kerangka kerja untuk
mengelola tugas, tetapi juga memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara tim pengembang dan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam konteks sistem pemesanan, Kanban memungkinkan tim untuk secara efisien
memprioritaskan fitur-fitur yang akan diimplementasikan dan melakukan iterasi berdasarkan umpan balik
penggunal[9].

Proses penelitian yang diterapkan dalam pengembangan sistem pemesanan restoran ini menggunakan
metode Agile Kanban. Langkah-langkah yang diambil dalam metode ini mencakup Testing, Done, dan Pelaporan,
yang terdiri dari Requirement Gathering, Backlog, User Story, dan Development.
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Gambar 1. Langkah-langkah metode Agile Kanban

2.1 Requirement Gathering

Di tahap ini terdapat requirement gathering, adalah proses pengumpulan data terkait dengan manajemen

restoran, seperti menu makanan, manajemen meja, dan pemesanan. Berikut adalah daftar komponen yang

akan diproses dalam aplikasi:

Table 1. Requirement Gath

NO KATEGORI

KEBUTUHAN

DESKRIPSI

1. Manajemen Menu

CRUD Menu Item

Admin dapat membuat, mengedit,
menghapus, dan melihat menu item.

Kategori Menu

Menu item dapat dikelompokkan ke
dalam kategori (contoh: Makanan,
Minuman, snack).

Harga dan Promo

Admin dapat menentukan harga dan
status promo setiap item menu.

2. Manajemen Meja

Generate QR Meja

Admin dapat membuat QR Meja
sesuai dengan No Meja.

Pemesanan
Management)

(Order

Pemesanan di meja

Pelanggan dapat membuat pesanan
untuk meja yang sedang ditempati
lewat QRCode yang sudah tersedia.

Modifikasi Pesanan

Pelanggan dapat
membatalkan  pesanan
pembayaran.

mengubah atau
sebelum

Riwayat Pesanan

Sistem  harus menyimpan semua
riwayat pesanan untuk keperluan
analisis dan laporan.

4. Pembayaran

Metode Pembayaran

Sistem menggunakan  berbagai
metode pembayaran seperti (QRIS)
Menggunakan ~ Xendit ~ Payment
Gateway.

5. Keamanan

Autentikasi

Sistem menggunakan autentikasi
berbasis email/password untuk semua

pengguna.

Otorisasi

Pengguna (Admin, Kasir) memiliki
hak akses berbeda berdasarkan peran

masing-masing.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-aceess article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted. provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accardance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.




Informasi sensitif (password, data

Fnkripsi pembayaran) harus dienkripsi.

Sistem ini  kompatibel dengan
Desain Responsif berbagai jenis perangkat, seperti
desktop, tablet, dan ponsel.

Responsif dan User-
Friendly

Ul harus sederhana dan mudah
digunakan oleh semua jenis pengguna
(Kasir, Admin, Pelanggan).

Mengelola data laporan penjualan,
hak akses user, menu, dan meja.

Antarmuka yang Mudah
Dipahami

7. Pengguna Sistem Admin

Mengelola data Pemesanan, dan
menu.

Kasir

Melihat menu, memesan melalui QR
Pelanggan Code pada meja, dan membayar
melalui metode yang tersedia.

2.2 User Story Dan Backlog

User Story memainkan peran penting dalam pengembangan sistem manajemen restoran berbasis web,
yang berfungsi sebagai komponen fundamental yang mengartikulasikan kebutuhan pengguna dan memandu
proses pengembangan berulang. Dalam konteks penggunaan kode QR untuk pemesanan makanan, cerita
pengguna mewakili mekanisme penting untuk mengidentifikasi tugas-tugas spesifik yang perlu dieksekusi,
sehingga membentuk daftar pekerjaan yang mendetail yang memperjelas ruang lingkup dan fungsionalitas
aplikasi. Dengan membingkai persyaratan dari sudut pandang pengguna-seperti memesan makanan,
mengelola inventaris, atau berinteraksi dengan sistem-user story membantu tim memprioritaskan tugas-tugas
pengembangan yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan efisiensi operasional. Pendekatan seperti
ini sejalan dengan metodologi agile, di mana umpan balik dari pemangku kepentingan yang sering menjadi
bagian integral dalam menyempurnakan persyaratan dan beradaptasi dengan kebutuhan yang terus
berubah([7]. Khususnya, User Story pengguna yang efektif dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih baik
antara pengembang dan pemangku kepentingan dan memastikan bahwa semua fungsi penting ditangkap dan
disampaikan[10]. Ketika kami mengeksplorasi penerapan cerita pen gguna dalam pengaturan ini, menjadi jelas
bahwa pendekatan sistematis untuk pembuatan backlog dapat secara signifikan berdampak pada keberhasilan
sistem berbasis web dengan memungkinkan respons yang tepat terhadap permintaan pengguna dan
meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.
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Gambar 2. User Story

Menurut Gambar 2, yang menunjukkan User's Story, user story adalah salah satu bentuk dokumentasi
kebutuhan sistem yang diterapkan dalam metodologi agile. Berbeda dari model-model yang lain yang
cenderung statis, user story dapat dengan mudah disesuaikan seiring dengan perubahan dalam kebutuhan
sistem. Ini sejalan dengan keadaan pasar saat ini yang berkembang dengan cepat, seperti pembaruan pada
sistem operasi dan perangkat mobile.

I1I. Hasil Dan Pembahasan

A. Development
a. Flowchart

Flowchart yang dibuat dalam penelitian ini menggambarkan alur proses utama dalam sistem pemesanan
makanan berbasis web yang memanfaatkan QR Code sebagai titik awal interaksi bagi pelanggan. Proses
dimulai ketika pelanggan melakukan pemindaian QR Code yang terdapat di meja restoran, yang kemudian
mengarahkan pelanggan ke halaman pemesanan. Di halaman ini, pelanggan memiliki kemampuan untuk
melihat menu makanan dan minuman, memilih item yang diinginkan, serta memasukkan jumlah pesanan.
Setelah proses pemilihan selesai, pelanggan mengirimkan pesanan melalui sistem, yang lalu diterima oleh
server dan otomatis diteruskan ke dapur serta bagian kasir untuk diproses lebih lanjut. Proses pembayaran
jugadilakukan secara online, terintegrasi dengan sistem yang telah disiapkan sebelumnya. Pengembangan dan
monitoring seluruh proses ini menggunakan metode Agile Kanban, yang menawarkan fleksibilitas dalam
pengelolaan tugas dan memastikan efektivitas setiap tahap sesuai dengan prioritas. Visualisasi langkah-
langkah dari pemindaian QR Code, pemilihan menu, konfirmasi, hingga pengolahan pesanan membuat alur
stem lebih mudah dipahami, sekaligus berfungsi sebagai panduan dalam pengembangan dan evaluasi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-aceess article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitied, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distibution or reproduction is permitied which does not comply

with these terms.




Scan QR-Code

esanan Menu

l

Melihat Menu e

,/ Tampil Halaman Website
7 P

/
/N
" Tambani ™
. Hapus?
N y

Tidak

Cek kembali pesanan

// o
L Tdak <P/esan & Bayal?\/
e

A < Ya
N

Gambar 3. Flowchart

Flowchart yang ditampilkan diatas menggambarkan proses pemesanan makanan melalui pemindaian QR
Code. Proses dimulai dengan pemindaian QR Code yang mengarahkan pengguna ke halaman pemesanan
menu. Pengguna kemudian melihat menu yang tersedia untuk memilih hidangan yang diinginkan. Setelah
memilih, pengguna menginput pesanan dan sistem akan memproses dan menghitung rincian serta total
pesanan. Selanjutnya, terdapat opsi untuk menambah atau menghapus item pesanan. Jika pengguna tidak
melakukan perubahan, mereka akan diminta untuk memeriksa kembali pesanan. Setelah memverifikasi,
pengguna dapat melanjutkan untuk melakukan pembayaran. Jika pesanan sudah divalidasi, maka pesanan
akan dikirim ke dapur, pelayan, dan kasir, lalu pengguna akan menunggu pesanan diantarkan. Proses berakhir
setelah pesanan diterima dengan status selesai.

b. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan alat visual yang sangat berharga dalam merancang sistem pemesanan
makanan berbasis web karena ia mengilustrasikan interaksi antara berbagai aktor dan fungsionalitas sistem.
Dalam konteks sistem ini, aktor-aktor utama seperti kasir, admin, dan pelanggan berfungsi sebagai pengguna
yang memiliki peran berbeda dalam proses pemesanan. Kasir dan admin terlibat dalam pengelolaan menu,
meja, serta laporan pemesanan, sementara pelanggan berinterak si dengan sistem untuk melakukan pemesanan
makanan dan membayar tagihan. Penggambaran hubungan ini membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem, serta mendefinisikan batasan dan skenario penggunaan dari
perspektif pengguna yang berbeda. Dengan demikian, Use Case Diagram bukan hanya sekadar representasi
visual, tetapi juga merupakan alat penting dalam pengembangan sistem yang dapat mempermudah proses
komunikasi antara pengembang dan pemangku kepentingan, serta menjelaskan alur kerja sistem yang
kompleks dengan cara yang sederhana dan jelas[12].

e Use Case Diagram Untuk Admin Pemesanan Restoran
Pada gambar 4 dibawah menggambarkan bagaimana admin sebagai aktor utama berinteraksi dengan
sistem pemesanan restoran untuk mengelola data pengguna, meja, menu, serta memantau laporan.
Diagram ini membantu dalam memahami peran dan tanggung jawab admin dalam memastikan
operasional restoran berjalan dengan efektif, responsif, dan terstruktur.
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Gambar 4. Use Case Diagram Admin

e Use Case Diagram Untuk Kasir Pemesanan Restoran

Pada gambar 5 memperlihatkan bagaimana pelayan sebagai aktor berinteraksi dengan sistem
pemesanan restoran untuk menangani proses pelayanan mulai dari penerimaan pesanan, pengelolaan
meja, penyajian pesanan, hingga pembayaran. Diagram ini menjelaskan peran penting Kasir dalam
memastikan pelayanan yang cepat dan responsive.

e

Mengelola data <<|n(.lude>> .
pesanan Login

e

Kasir <<extend>>"

Gambar 5. Use Case Diagram Kasir
®  Use Case Diagram Untuk Pelanggan Pemesanan Restoran
Use Case Diagram ini menjelaskan bagaimana pelanggan sebagai aktor utama dapat berinteraksi
dengan sistem pemesanan restoran untuk melihat menu, memilih meja, melakukan pemesanan,
memantau status pesanan, dan melakukan pembayaran. Diagram ini menunjukkan peran penting

pelanggan dalam proses pemesanan mandiri yang lebih cepat dan nyaman, sekaligus mendukung layanan
restoran yang lebih responsif dan modern.

<<extends> /7

Me\mat Menu Memilih Menu
Aksaﬁ OR-Code <<include>> Total tagihar
\ F‘lmbayaran paeszfan
Pelanggan
Gambar 6. Use Case Diagram Pelanggan
c. Activity Diagram

Activity Diagram dalam penelitian ini menggambarkan langkah-langkah aktivitas yang dilakukan
pengguna saat melakukan pemesanan makanan melalui pemindaian QR Code. Proses dimulai ketika
pelanggan melakukan pemindaian QR Code yang tersedia, yang kemudian mengarahkan mereka ke halaman
menu. Setelah itu, pelanggan dapat memilih makanan yang diinginkan, mengonfirmasi pesanan, dan
melanjutkan ke tahap pembayaran. Di sisi sistem, setelah pesanan diterima, sistem memproses dan
meneruskan pesanan tersebut ke dapur serta kasir untuk diolah lebih lanjut, sedangkan pembayaran dipastikan
melalui integrasi sistem. Diagram ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai interaksi antara aktor yang
terlibat dan sistem, serta menjelaskan alur aktivitas secara rinci. Dengan menggunakan Activity Diagram,
tidak hanya mempermudah pemahaman tentang tahapan dalam proses pemesanan, tetapi juga mendukum_
perencanaan tugas yang lebih efektif melalui penerapan metode Agile Kanban, sehingga memfasi
pengelolaan proyek dalam pengembangan sistem tersebut[11].
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Gambar 7. Activity Diagram

d. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah sebuah representasi yang digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara
objek-objek dalam suatu sistem berdasarkan urutan waktu. Dalam proyek implementasi sistem pemesanan
makanan berbasis web di Threebrothers Billiard Café dan Resto, penggunaan Sequence Diagram
memungkinkan analisis yang jelas mengenai proses interaksi antara berbagai entitas seperti pelanggan, admin,
dan kasir. Diagram ini dapat menunjukkan langkah-langkah yang diambil oleh masing-masing peran dalam
stem, dari proses pemesanan makanan, pengelolaan meja, hingga proses pembayaran, dan bagaimana sistem
merespons setiap tindakan yang dilakukan oleh penggunal[13].

Q

4N
PELANGGAN

1: Scan QR-Code

2 : Menampilkan Menu [
H 3 : Pilih Menu

4 : Checkout

5 : Proses Pesanan

6. Pesanan df

-]

Gambar 8. Sequence Diagram Pelanggan
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1: Masuk Form menu, meja, laporan

2 : Menampilkan Form menu, meja, ﬂ
User ,laporan -
: 3 : Cek Data menu, meja, User
: ,penjulalan :
D 4 : Menambah data menu, meja, u
. user -
i 5 : Mengedit data menu, meja, D
user
6 : Menghapus data menu, meja, U
user o
7 : Logout H

Gambar 9. Sequence Diagram Admin

Q

[ Form Pemesanan Database
\

KASIR

1: Masuk form pesanan

2 : Menampilkan form pesanan

3 : Cek pesanan -

4 : cek nama pesanan

5: cek total pesanan

6 : konfirmasi pesanan

7 : pesanan selesai

8: Logout

Gambar 10. Sequence Diagram Kasir
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Gambar 11. Relasi Database

Sebuah relasi database menggambarkan struktur sistem dan menentukan kelas-kelas yang diperlukan saat
membangun sistem. Dalam konteks sistem manajemen restoran berbasis QR Code yang diterapkan di
Threebrothers Billiard Café dan Resto, relasi database memainkan peran penting dalam merancang basis data
yang efisien. Relasi ini tidak hanya menghubungkan berbagai informasi, tetapi juga memungkinkan untuk
melakukan pertanyaan yang lebih kompleks dari basis data, yang menjadi krusial dalam menjaga keakuratan
data pemesanan, pengelolaan meja, dan transaksi pembayaran. Memiliki struktur yang terorganisir baik dalam

database sangat penting untuk meningkatkan performa sistem secara keseluruhan. Dengan menerapkan

pendekatan berdasarkan model objek dan relasional, sistem yang dirancang dapat memberikan integrasi yang
lebih baik antara berbagai elemen dalam manajemen restoran, serta meningkatkan pengalaman pengguna
melalui efisiensi operasional yang lebih tinggi dan pengolahan data yang lebih cepat.

B. Implementasi

Pada tahap ini, rancangan yang telah disusun pada fase sebelumnya diimplementasikan ke dalam bentuk
unit-unit program. Setiap unit program tersebut kemudian menjalani proses pengujian secara sistematis guna
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas dan siap untuk dioperasikan.
e Modal Halaman Pelanggan

Gambar 12 adalah tampilan modal halaman pelanggan.Setelah Pelanggan Scan QR pada Meja, Pelanggan
mengisi data yaitu nama pemesan dan nomor handphone. Berfungsi untuk menandai pelanggan pada tabel
transaksi yang masuk pada admin.

nsraracoosd

womvai ()

Gambar 12, Modal Halaman Pelanggan
* Halaman Menu Pelanggan

Gambar 13 dibawah adalah halaman Semua Makanan ini bisa menampilkan semua menu pada resto juga
bisa memilih lewat filter kategori dan ada menu promo untuk melihat menu apa yang sedang promo pada
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hari itu.
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Gambar 13. Halaman Menu Pelanggan
* Halaman Detail Menu Pelanggan
Gambar 14 menampilkan antarmuka detail menu yang dipilih oleh pen gguna. Pada tampilan ini, pengguna
dapat melihat gambar makanan dengan resolusi lebih tinggi, deskripsi lengkap, informasi jumlah penjualan,
serta detail promo yang tersedia. Selain itu, pengguna diberikan opsi untuk menambahkan menu tersebut
ke dalam keranjang belanja atau langsung melakukan pemesanan yang akan diarahkan ke halaman

checkout.

Datail Makanan

ambar 14. Halaman Detail Menu Pelanggan
¢ Halaman Keranjang Pelanggan
Gambar 15 merupakan tampilan keranjang belanja, di mana pelanggan dapat meninjau kembali menu
yang telah dipilih. Fitur ini Berfungsi untuk memastikan pesanan sudah sesuai sebelum melanjutkan ke
halaman checkout dan melakukan pembayaran melalui Xendit.

Keranjang

Boru Ditambehkon

s Bakso Malang
'

= seruk Hangat

23 .
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Gambar 15. Halaman Keranjang Pelanggan
¢ Halaman Checkout Pelanggan
Gambar 16 ialah konfirmasi menu dari halaman keranjang. Halaman checkout ini berfungsi untuk
menampilkan total pembayaran beserta rincian PPN, Selain itu, pelanggan dapat memastikan nomor meja
dan nama pemesan yang tercatat sebelum diarahkan ke halaman pembayaran melalui Xendit. Nama
pemesan juga dapat diedit pada tahap ini apabila diperlukan.

[

Gambar 16. Halaman Checkout Pelanggan

¢ Halaman Pembayaran Xendit
Gambar 17 menunjukkan halaman pembayaran Xendit, di mana pelanggan dapat menyelesaikan transaksi
pemesanan melalui berbagai metode pembayaran yang disediakan. Antarmuka ini dirancang untuk
memfasilitasi proses pembayaran secara cepat, aman, dan fleksibel sesuai preferensi pengguna.

Anda berada datarm Mode U Coba, setiap tramsais yang dilakukan acaiah simulas dan tidak myata.

@ PutraRamadh: Ringkasan Pesanan

Transabsl #: 523198;

BAYAR SEBELUM 26 ME 2025 PUKUL 11:52 PM B Deskrips

METODE PEMIAYARAN

. 1 26 el 2025 pukul 11:52PM

 Kartu Kres § Debit /e £308 - e B @ Baksc Malang 108 18750
Outet el -
Esperk 108 10000
Ewalet - & 8 v
L]

Parbapaan g -

Gambar 17. Halaman Pembayaran Xendit

¢ Halaman Pembayaran Sukses
Gambar 18 menampilkan halaman konfirmasi setelah pelanggan berhasil menyelesaikan pembayaran
melalui Xendit. Pada halaman ini, pelanggan diberikan informasi bahwa transaksi telah berhasil, serta
disediakan opsi untuk mengunduh bukti pemesanan sebagai dokumentasi atas transaksi yang telah
dilakukan.
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Gambar 18. Halaman Pembayaran Sukses

¢ Halaman Login Admin
Gambar 19 adalah Halaman Login yang m
gerbang untuk meng i i

sebagai

Threebrothers Biliard Café dan Resto

Signin

[np——
[—

Gambar 19. Halaman Login Admin
s Halaman Dasboard Admin

Halaman Dashboard Admin pada gambar 20 berfungsi sebag
ringkasan aktivitas dan data penting secara real-time. Pada halaman ini, ditampilkan grafik transaksi per
bulan yang memberikan visualisasi total nilai transaksi dari Januari hingga Desember. Grafik ini membantu
admin dalam memantau performa penjualan setiap bulannya. Selain itu, sistem menampilkan notifikasi
“Order Baru Masuk!” sebagai indikator bahwa terdapat pesanan pelanggan yang perlu segera diproses. Di
samping itu, terdapat juga panel antrian pelanggan yang mencantumkan nama pelanggan, nomor meja, serta
tombol aksi “Tandai Dikirim™ untuk menandai bahwa pesanan telah diproses atau dikirim. Halaman ini
juga dilengkapi dengan menu navigasi di sisi kiri yang memberikan akses cepat ke berbagai fitur seperti
pengelolaan transaksi, kategori dan data makanan, QR meja, serta hak akses pengguna. Secara keseluruhan,
halaman dashboard ini berfungsi sebagai kontrol utama yang memudahkan admin dalam memantau,

mengelola, dan menindaklanjuti aktivitas operasional restoran secara efisien.

pusat informasi utama yang menyajikan
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Gambar 20. Halaman Dashboard Admin

¢ Halaman Transaksi Admin

Gambar 21 merupakan hasil tampilan antarmuka (UI) dari halaman transaksi pada sistem admin
Threebrothers Billiard Café dan Resto. Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengelolaan transaksi
dengan menyajikan berbagai informasi penting. Terdapat kolom Waktu Transaksi yang mencatat waktu
terjadinya transaksi, membantu admin dalam pemantauan secara real-time. Fitur Detail Pemesanan
memungkinkan admin melihat rincian pesanan, termasuk jenis makanan, jumlah yang dipesan, dan
informasi tambahan lainnya, cukup dengan mengklik kolom terkait. Selain itu, tersedia pula opsi Cetak
Tanda Bukti yang memungkinkan pembuatan bukti fisik dari transaksi tersebut. Setiap transaksi memiliki
Kode Transaksi sebagai ID unik, disertai Nama Pelanggan, Nomor Telepon, dan No Meja sebagai identitas
pelanggan. Informasi terkait Metode Pembayaran seperti Transfer Bank atau Retail Outlet juga ditampilkan,
lengkap dengan Status Pembayaran untuk menunjukkan apakah transaksi sudah dibayar (PAID). Data
keuangan ditampilkan secara rinci melalui kolom Subtotal, PPN, dan Total. Terakhir, terdapat fitur Cetak
Laporan Transaksi yang memungkinkan admin mencetak laporan tahunan yang telah dirangkum secara
bulanan, sehingga mendukung analisis dan pelaporan keuangan dengan lebih efisien.

Daftar Transaksi 5 Cotak inporan ramaskni

Pr— Metocs Berongaran  Statis Bembayaran Subicesl pen Totw

Tho 202508 10R136000 108 34750

By e orsco0n
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Gambar 21. Halaman Trar
o Halaman Kategori Makanan Admin
Gambar 22 menampilkan antarmuka pengguna (UI) dari halaman kategori pada sistem admin
Threebrothers Billiard Café dan Resto. Halaman ini memiliki peran penting dalam pengelolaan jenis
makanan dan minuman yang ditawarkan. Melalui fitur Menambah Kategori, admin dapat dengan mudah
menambahkan kategori baru seperti Makanan, Minuman, atau Snack, sesuai dengan kebutuhan menu.
Selain itu, tersedia pula fitur Mengedit Kategori yang memungkinkan admin melakukan perubahan pada
nama kategori yang sudah ada, berguna saat terjadi penyesuaian dalam daftar menu atau strategi penawaran.
Fitur Organisasi Data juga menjadi nilai tambah, karena keberadaan kategori mempermudah
pengelompokan data makanan dan minuman, sehingga memudahkan pencarian dan akses baik oleh admin
maupun pengguna yang berinteraksi dengan sistem. Dengan demikian, halaman ini tidak hanya membantu
dari sisi teknis, tetapi juga mendukung efisiensi dalam manajemen konten restoran.
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Gambar 22. Halaman Kategori Makanan Admin

e Halaman Data Makanan Admin

Gambar 23 menunjukkan antarmuka pengguna (Ul) dari halaman Data Makanan pada sistem admin
Threebrothers Billiard Café dan Resto. Halaman ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan menu makanan,
di mana admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus item makanan sesuai kebutuhan
operasional. Setiap item makanan ditampilkan secara lengkap dengan informasi penting yang memudahkan
pengelolaan dan presentasi kepada pelanggan.

Detail yang disajikan mencakup Nama Makanan untuk identifikasi menu, Gambar yang memberikan
visualisasi dari setiap hidangan, serta Harga asli yang menunjukkan nilai sebelum diskon. Selain itu,
terdapat kolom Harga Setelah Diskon yang memperlihatkan harga aktual setelah potongan diterapkan,
sehingga pelanggan dapat langsung melihat penawaran menarik yang tersedia. Informasi mengenai
Persentase Diskon juga ditampilkan, memberikan kejelasan tentang besar potongan harga yang diberikan
pada setiap item. Dengan tampilan yang informatif dan terstruktur ini, halaman data makanan membantu
admin dalam menjaga kelengkapan dan keteraturan menu restoran secara efisien.
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Gambar 23. Halaman Data Makanan Admin

¢ Halaman QR Code Meja

Gambar 24 merupakan tampilan antarmuka (UI) dari halaman QR Code Meja dalam sistem admin
Threebrothers Billiard Café dan Resto. Halaman ini memiliki peran strategis dalam mendukung digitalisasi
layanan restoran melalui fitur-fitur yang memudahkan interaksi antara pelanggan dan sistem pemesanan.

Salah satu fungsi utamanya adalah Pembuatan QR Code untuk Setiap Meja, di mana setiap meja diberikan
QR Code unik yang dapat diunduh oleh admin. QR Code ini mengarahkan pelanggan ke menu digital atau
halaman pemesanan tertentu, sehingga pelanggan dapat langsung melakukan pemesanan dari perangkat
mereka tanpa harus memanggil pelayan. Selain itu, halaman ini juga mendukung Pengelolaan Informasi
Meja, menampilkan daftar lengkap meja yang tersedia beserta nomor meja dan URL yang ditautkan,
sehingga admin dapat memantau dan memperbarui data dengan mudah. Fitur tambahan berupa Download
QR Code memungkinkan admin untuk mengunduh dan mencetak QR masing-masing meja sesuai
kebutuhan operasional. Dengan adanya halaman ini, efisiensi layanan dan kenyamanan pelanggan dapat
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Gambar 24. Halaman QR Code Meja

* Halaman Hak Akses Pengguna

Gambar di atas merupakan tampilan Ul dari Halaman Hak Akses Pengguna pada sistem admin
Threebrothers Billiard Café dan Resto. Halaman ini berfungsi untuk mengelola data pengguna dalam sistem
secara efisien. Admin dapat melihat daftar seluruh pengguna yang terdaftar lengkap dengan nama, email,
dan peran (role) masing-masing. Selain itu, tersedia fitur untuk menambahkan pengguna baru dengan hak
akses yang sesuai, serta opsi untuk mengedit atau menghapus data pengguna. Dengan fitur ini, pengelolaan
akses pengguna menjadi lebih terstruktur, aman, dan mudah dikontrol sesuai kebutuhan operasional
restoran.
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Gambar 25. Halaman Hak Akses Pengguna
C. Pengujian

Pada tahap ini rancangan pada tahap sebelumnya diwujudkan dalam bentuk rangkaian atau unit program.
Untuk memastikan program yang dibuat siap digunakan, diperlukan pengujian tiap unit program

Blackbox Testing

Dalam pengujian ini, digunakan pendekatan Black Box Testing, yang dikenal juga sebagai Behavioral
Testing. Metode ini menitikberatkan pada evaluasi respons sistem terhadap masukan dan keluaran, tanpa
memperhatikan struktur internal atau kode program. Fokus utamanya adalah untuk memverifikasi bahwa
aplikasi atau sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada
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Tabel 2.
Table 2. Pengujian Blackbox Testing
NO Fitur yang Diuji Langkah Uji Hasil yang Hasil Pengujian
diharapkan
1. Scan QR Code Scan QR Code pada meja | Pelanggan bisa | BERHASIL
yang sudah disediakan | langsung masuk ke
QR Code. halaman web untuk
memilih menu.
2. Memilih  Menu  pada | Mengakses halaman | Pelanggan dapat | BERHASIL
Halaman Menu semua menu, promo dan | memilih item  dari
memasukkan kedalam | menu, dan item
keranjang tersebut akan
ditambahkan ke
dalam keranjang.
3. Mengedit menu yang | Dengan mengeklik | Pelanggan bisa | BERHASIL
sudah  dipesan  pada | tambah dan kurang pada | mengedit pesanan
Halaman menu yang ingin di edit yang sudah dipilih
keranjang sebelumnya, masuk
ke halaman
pembayaran Xendit
4. Pelanggan Memb: Memilih metode | Berhasil membayar | BERHASIL
Pesanan Lewat Xendit pembayaran yang | pesanan dan akan
diinginkan dan | masuk ke halaman
membayar dengan | transaksi sukses.
jumlah yang sudah di
tentukan sebelumnya.
5. Pelanggan dapat | Dengan mengklik tombol | Akan otomatis | BERHASIL
Download Bukti | download bukti | mendownload  bukti
Pembayaran Pesanan pembayaran pembayaran dan akan
masuk ke device
pelanggan
6. Login Admin Memasukkan email dan | admin dapat langsung | BERHASIL
password vyang sudah | mengakses halaman
diinputkan sebelumnya dashboard sesuai
dengan perannya
masing-masing.
7. Mengakses halaman | Ketika masuk halaman | Order yang masuk | BERHASIL
dashboard  dan  bisa | dashboard admin atau | akan hilang jika di
melihat dan edit order | kasir bisa melihat order | klik  order  sudah
yang masuk yang masuk dan bisa edit | dikirim.
jika order sudah di buat.
8. Mengakses halaman | Klik halaman transaksi , | Otomatis akan | BERHASIL
transaksi dan bisa cetak | klik unduh bukti | terunduh ke perangkat
bukti pembayaran dan | pembayaran dan klik | setelah diklik bukti
laporan transaksi cetak laporan transaksi pembayaran dan
laporan transaksi
9. Mengakses halaman | Klik tambah kategori, | Kategori makanan | BERHASIL
kategori makanan, | edit kategori dan hapus | berhasil ditambahkan
mengedit, menambah | kategori , berhasil di edit dan,
dan  menghapus data berhasil di hapus
kategori makanan
10. | Mengakses halaman data | Klik tambah data | Muncul makanan | BERHASIL
makanan, bisa menambah | makanan, edit data | yang sudah ditambah,
data makanan , mengedit | makanan, dan hapus data | data berhasil berubah
dan , menghapus data | makanan jika di edit , dan data
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makanan berhasil di hapus jika
di hapus
11. | Mengakses halaman data | Klik Tombol tambah | QR Code berhasil | BERHASIL
QR Meja, bisa generate | meja , dan hapus meja | dibuat jika tambah no
QR Code no meja baru | jika ingin menghapus. meja, dan meja akan
dan hapus QR Code no terhapus Jjika
meja sebelumnya menghapus no meja
12. | Mengakses halaman hak | Klik tambah pengguna, | Data pengguna | BERHASIL
akses user, dan bisa | klik edit pengguna, klik | berhasil ditambahkan,
menambah , mengedit . | hapus pengguna data pengguna
menghapus  hak akses berhasil di edit, dan
user data pengguna
berhasil di hapus.

D. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan sistem bertujuan untuk menangani dan memperbaiki berbagai kesalahan yang
ditemukan dalam aplikasi. Selama proses ini, setiap masalah yang teridentifikasi akan diperbaiki secara terus-
menerus guna menjaga performa aplikasi tetap optimal. Pemeliharaan dilakukan dalam rentang waktu tertentu,
sehingga memungkinkan adanya evaluasi berkala dan pembaruan sesuai dengan kebutuhan yang muncul.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem pemesanan makanan berbasis web dengan
pemindaian QR Code di Threebrothers Billiard Café dan Resto, dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil
meningkatkan efisiensi operasional restoran dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih modern dan praktis.
Penggunaan metode Agile Kanban terbukti efektif dalam mengelola proses pengembangan secara bertahap dan
adaptif terhadap kebutuhan pengguna.Fitur-fitur utama seperti pemesanan digital melalui QR Code, integrasi
pembayaran dengan Xendit, manajemen menu dan meja, serta dashboard admin yang informatif telah berjalan
dengan baik sesuai harapan. Hasil pengujian Blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat digunakan
secara optimal tanpa hambatan berarti.Penerapan sistem ini tidak hanya mempermudah proses layanan di restoran,
tetapi juga mendukung pengurangan penggunaan kertas dan kesalahan manusia, sejalan dengan tren keberlanjutan
dan digitalisasi di industri kuliner. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi inovatif yang
relevan untuk diterapkan pada UMKM di bidang kuliner, khususnya dalam meningkatkan daya saing dan kualitas
layanan.
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